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YOGYA (KR) - Mengajukan proposal berjudul  ”Adopsi

Iptek dan Kepakaran Bagi Lembaga Bantuan Hukum

(LBH) Tentrem dan Bagi Mahasiswa Magang”, Dosen

Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta (FH

UAJY), Dr Elisabeth Sundari SH MHum berhasil meraih

program hibah Matching Fund (MF) Kedaireka Tahun

Anggaran 2022 Gelombang V. 

"Tujuan dari pemilihan topik tersebut agar dapat

bermanfaat kepada masyarakat, dalam hal ini LBH

Tentrem dimana staf LBH Tentrem merupakan advokat

dan ia ingin mengembangkan capacity building," ungkap

Sundari keada KR, Kamis (13/10)

Dijelaskan Matching Fund, Kedaireka merupakan pro-

gram kerja sama antara pendidikan tinggi dan Dunia

Usaha Dunia Industri (DUDI). "Program ini bertujuan

memberikan dukungan nyata dari pihak pemerintah un-

tuk masyarakat dan perguruan tinggi agar dapat bersiner-

gi dan berinovasi untuk dapat membuat produk riset dan

inovasi yang berkualitas," jelasnya.

Proposal yang dibuat Sundari memenuhi pencapaian

delapan Indikator Kinerja Utama (IKU) dan menjawab

permasalahan yang dihadapi DUDI sehingga ia berhasil

mendapatkan pendanaan dari Kemendikbudristek.

”Selain bertujuan mengembangkan capacity building

staff LBH Tentrem, program ini merupakan timbal balik

terhadap mahasiswa FH UAJY di mana nantinya maha-

siswa dapat melaksanakan magang di kantor LBH

Tentrem,” ungkap Sundari.

Bekerja sama dengan mitra yakni LBH Tentrem, hara-

pannya mahasiswa FH UAJY dapat menambah pe-

ngalaman dan relasi mereka karena dapat melaksanakan

magang di kantor LBH Tentrem. (Vin)-f

YOGYA (KR) - Anggota DPR RI dari

Fraksi Golkar DIY, Drs HM Gandung

Pardiman MM yang juga salah satu

anggota tim pemantau Dana Keisti-

mewaan DIY mendukung sepenuhnya

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) DIY

mengaudit terhadap kinerja atas efek-

tivitas pengelolaan Dana Keistimewaan

(Danais) tahun anggaran 2018-2022.

Pernyataan ini disampaikan Gandung

Pardiman menyusul mulainya pelak-

sanaan pemeriksaan terinci terhadap

kinerja atas efektivitas pengelolaan

Danais tahun anggaran 2018-2022.

Pemeriksaan terinci yang berlang-

sung sejak 11 Oktober hingga 23 No-

vember 2022 tersebut mengerucut pada

pemeriksaan Kinerja atas Efektivitas

Upaya Pencapaian Tujuan Pengaturan

Keistimewaan melalui Desain Peren-

canaan Pengelolaan dan Implementasi

Kegiatan yang Dibiayai Dana Keisti-

mewaan TA 2018-2022 oleh BPK DIY.

"Saya mendukung sepenuhnya BPK

untuk melakukan pemeriksaan terinci

terhadap kinerja atas efektifitas penge-

lolaan Danais. Saya sebagai anggota tim

pemantau Danais yang dibentuk DPR

RI akan memantau dan mengawal terus

agar Danais benar-benar dirasakan

manfaatnya oleh masyarakat DIY,"

ungkap Gandung Pardiman dalam

siaran persnya, Jumat ( 14/10).

Gandung Pardiman menyatakan, pe-

meriksaan atau audit BPK ini sangat

diperlukan agar pengelolaan Danais

benar-benar bisa menyejahterakan ma-

syarakat dan bisa mengurangi angka

kemiskinan. Sebab menurut peman-

tauan Gandung, sejak Danais diterima

oleh Pemda DIY mulai tahun 2013

hingga sekarang dan jumlahnya cen-

derung meningkat setiap tahunnya, na-

mun kesejahteraan rakyat belum

sepenuhnya tercapai karena masih

tingginya angka kemiskinan dan

ketimpangan pendapatan.

"Berdasarkan data BPS yang saya li-

hat angka kemiskinan DIY triwulan

pertama tahun 2022 pada Maret sebesar

11,34 persen. Angka ini lebih tinggi di-

bandingkan angka kemiskinan tingkat

nasional yang sebesar 9,54 persen. Hal

ini seharusnya menjadi perhatian

serius," tegas Gandung.

Gandung Pardiman menyarankan

agar Pemda DIY membuka informasi

kepada masyarakat terkait peman-

faatan dana Keistimewaan. "Sebaiknya

dibuka informasi ke masyarakat terkait

pemanfaatan Danais. Sebab selama ini

masih banyak warga yang memiliki

persepsi pemanfaatan Danais hanya un-

tuk kebudayan dan kesenian. Hal ini

perlu diluruskan. Sebab meskipun

Danais dikhususkan untuk kewenang-

an keistimewaan, namun sebaiknya

tetap berimplikasi secara signifikan ter-

hadap peningkatan kesejahteraan ma-

syarakat," terang Gandung.

Gandung Pardiman berharap berda-

sarkan audit dari BPK nantinya akan

muncul masukan dan saran untuk

mengoptimalkan pengelolaan Danais

bagi kesejahteraan rakyat.          (Dev) -f

Direktur Utama Bank

Jogja Kosim Junaedi, me-

nyebut sosialisasi gemar

menabung akan terus di-

gencarkan khususnya ba-

gi pelajar jenjang pen-

didikan anak usia dini

hingga SMP. "Harapannya

Simpel ini menjadi an-

dalan bagi siswa di Kota

Yogya untuk rajin me-

nabung. Tumbuh budaya

untuk menabung sejak di-

ni," jelasnya, Kamis

(13/10).

Menurutnya, program

tabungan pelajar tersebut

dikembangkan bersama

oleh OJK dan industri per-

bankan. Sebelumnya,

Bank Jogja juga sudah

memiliki produk tabungan

untuk pelajar yang diberi

nama Star atau Siswa

Pintar. Produk tersebut di-

manfaatkan oleh pelajar

saat menerima beasiswa

dari pemerintah daerah.

"Sekarang dilebur menjadi

satu sebagai Simpel dan

kami akan berupaya se-

maksimal mungkin agar

program tabungan bagi

pelajar ini bisa dikenal lu-

as oleh pelajar," imbuh-

nya.

Salah satu upaya Bank

Jogja untuk menyosial-

isasikan produk tabungan

bagi pelajar adalah de-

ngan menggandeng seko-

lah di Kota Yogya sehingga

siswanya bisa membuka

tabungan Simpel. Apalagi

pada tahun ajaran baru

kemarin sudah ada kesep-

akatan bersama dengan

sejumlah sekolah.

"Komitmen bersama seko-

lah akan terus kami perlu-

as. Budaya menabung se-

jak dini akan mendorong

sikap disiplin bagi anak

kelak. Nasabah Simpel ju-

ga sudah cukup banyak,"

tandasnya.

Kosim menyebut, mem-

berikan kemudahan bagi

pelajar untuk memiliki

tabungan merupakan

langkah yang penting un-

tuk memberikan pema-

haman kepada anak sejak

usia dini mengenai pen-

tingnya menabung.

Terlebih untuk membuka

tabungan pelajar tersebut

cukup mudah, yaitu de-

ngan mengisi aplikasi

pembukaan rekening dan

setoran awal Rp 5.000 dan

setoran berikutnya mini-

mal Rp 1.000.

Administrasi pem-

bukaan rekening cukup

menyertakan fotokopi KIA

atau akta kelahiran atau

Kartu Keluarga dan KTP

orang tua atau wali siswa.

Nantinya, nama siswa

akan tercantum di dalam

buku tabungan dan tidak

ada bunga serta pajak

yang dikenakan untuk

tabungan. "Siswa akan

mendapat reward sesuai

kebijakan bank," katanya. 

(Dhi)-f

Dosen FH UAJY Raih Kedaireka 2022

YOGYA (KR) - Kasus Covid-19 di DIY saat ini sudah

mulai melandai, hal itu diperkuat dengan adanya kasus

harian yang terus mengalami penurunan. Bahkan secara

umum DIY telah siap menuju endemi Covid-19. Meski

begitu, capaian vaksin booster yang belum sesuai dengan

harapan masih menjadi tantangan bersama dan jadi per-

lu terus digenjot. Karena dengan adanya capaian vaksin

booster yang bagus (sesuai target), diharapkan DIY lebih

siap menghadapi endemi.

"Kalau doa kita ya endemi, enggak usah pandemi lagi.

Tapi ya itu tadi vaksin  booster harus dipenuhi. Kalau

siap (capaian vaksin booster sesuai target), insy Allah ki-

ta siap menuju endemi," kata Kepala Dinas Kesehatan

DIY Pembajun Setyaningastutie  

di Yogyakarta Kamis (13/10).

Pembajun mengatakan, capaian vaksin booster di DIY

masih perlu ditingkatkan karena masih belum bisa me-

menuhi target 85 persen. Karena untuk, vaksin booster

buat masyarakat umum masih di angka 43,61 persen

atau baru 1.255.387 orang. Walaupun capaiannya terma-

suk tinggi, tapi masih kurang. Kondisi tersebut perlu

menjadi perhatian bersama, sehingga capaian vaksin bu-

at masyarakat bisa meningkat dan sesuai dengan target

yang sudah ditentukan.

"Meski capaiannya termasuk yang tinggi, tapi tetap

perlu terus digenjot. Apalagi daerah kita yang mobilitas

penduduknya sangat tinggi jadi sebaiknya bisa sesuai

harapan. Memang secara umum DIY sudah siap menuju

endemi, tapi perlu booster paling enggak minimal 85

persen," terang Pembajun. (Ria)-f

DIY SIAP MENUJU ENDEMI

Vaksin Booster Terus Digencarkan

Gandung Pardiman Dukung Penuh BPK Audit Danais DIYBERI EDUKASI KALANGAN PELAJAR

Bank Jogja Bangkitkan Budaya Menabung

KR-Istimewa

Gandung Pardiman.

MU'ALLIMIN-MU'ALLIMAAT SAMBUT MUKTAMAR KE-48 MUHAMMADIYAH

104 Pegawai Sepeda Gembira Susuri Arena Muktamar
YOGYA(KR) - Sebanyak

104 pegawai Madrasah

Mu'allimin dan Mu'al-

limaat Muhammadiyah

Yogyakarta bersepeda gem-

bira di arena lokasi Muk-

tamar ke-48 Muhamma-

diyah di Surakarta. Ajang

tersebut menandai upaya

penyambutan musyawarah

akbar di tubuh organisasi

Muhammadiyah tersebut.

Direktur Madrasah

Mu'allimin Muhammadi-

yah Yogyakarta Ust Aly

Aulia Lc MHum, menjelas-

kan baginya muktamar

adalah simbol adanya etos

dan semangat perjuangan

dan kegembiraan. "Sebagai

sekolah kader persyari-

katan dalam menyemarak-

kan Muktamar ke-48,

Mu'allimin mengadakan be-

berapa even semarak yang

salah satunya sepeda gem-

bira 104 pegawai menyusuri

arena muktamar," jelasnya

di Yogyakarta, Jumat

(14/10).

Sepeda gembira tersebut

sebagai simbol bahwa pi-

haknya akan turut serta

menjadi bagian dari kesia-

pan menyambut muktamar.

Sepeda gembira dimulai

dari halaman Stadion

Manahan yang akan menja-

di lokasi pembukaan Muk-

tamar Muhammadiyah.

Selanjutnya 104 pegawai

menyusuri Edutorium dan

berakhir di De Colomadu.

Di tempat finish, para pe-

serta ditemui oleh jajaran

panitia muktamar.

Muktamar ke-48 Mu-

hammadiyah sesuai ren-

cana akan digelar pada 18-

20 November 2022. Sepeda

gembira sengaja dipilih se-

bagai salah satu kegiatan

semarak penyambutan

muktamar agar semua pi-

hak baik penyelenggara,

peserta, tamu undangan

hingga penggembira muk-

tamar dapat sehat lahir dan

batin. Apalagi kegiatan

yang bakal diikuti oleh

ribuan masyarakat terse-

but masih berada dalam

pandemi Covid-19 yang

belum berakhir.

Di samping itu, Ust Aly

Aulia menegaskan peserta

sepeda gembira yang

berjumlah 104 pegawai

menjadi simbol Mu'allimin

menyongsong usia milad-

nya yang ke-104 tahun.

Sekaligus bentuk komit-

men untuk akan tetap dan

terus meneguhkan jati

dirinya sebagai sekolah ka-

der persyarikatan dalam

menelurkan hadirnya ula-

ma, pemimpin dan pen-

didik masa depan.

"Mu'allimin siap terus ber-

juang dengan gembira, un-

tuk memajukan Indonesia

dan mencerahkan semes-

ta," tandasnya.         (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Perumda BPR Bank Jogja
berupaya untuk membangkitkan budaya
menabung sejak dini. Terutama melalui pro-
duk tabungan pelajar bernama Simpanan
Pelajar (Simpel). 

KR-Istimewa

Peserta sepeda gembira sambut Muktamar ke-48

Muhammadiyah.


